DESKRIPSI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEPTUAL
MATEMATIS SISWA PADA MATERI HIMPUNAN DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR PADA KELAS VII MTS GUPPI RANNALOE

HASRIANI ﬂ-ﬁ_ﬂjf s ¥ Y I
NIM 105361122616
mﬁﬁum
Ry ooRa/ MAT/z2
s Ity

ﬂ'!

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

' 2022




MAJELLS PENDIDTRAN TINGGE MIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH e it

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN

Sknipsi atas nama Hasriani, NIM 10536 11226 16, diterima dan disahkan oleh
Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar Nomor 240 TAHUN 1443 H/2022 M, pada tanggal 23 Februari 2022 M/22
Rajab 1443 H, sebagai salah satu syarat untuk memiperoleh gelar Sarjana Pendidikan
pada Program Studi Pendidikan itikéh Fakuliss Keguruan dan [lmu Pendidikan

................




MAJELIS I NIMIDIRAN PINGGT PIMPINAN PFUSAT MUMAMMADIYAK . '_-f-' "
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e SR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Deskripsi  Kemampuan  Pemahaman  Konseptual
Matematis Siswa Materi Himpunan Ditinjau dari Gaya
elas VI MTs. Guppi Rannaloe




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

HASRIANI
NIM. 105361122616




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang ada.

Maokassar, Januari 2022
Yang Membuat Perjanjian

HASRIANI
NIM. 105361122616




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

WhKASS

1?
n\lh,
< 2 réﬁ-’ -




ABSTRAK

Hasriani. 2022. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematis Siswa
Pada Materi Himpunan Dfm#au ﬂarf Gmra Mddr ."fa‘:wa Kc.ias Vii Mts Guppi

vii




KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

sangat berguna dan bermanfaat baik secara langsung maupun tidak langsung.
Oleh karena itu pada kesempatan yang baik ini dengan berbesar hati penulis ingin.
mengucapkan terima kasih vang setulus-tulusnya dan sebesar-besamya kepada
kedua orang tua saya tercinia serta keluarga yang selalu memberikan dukungan
baik spiritual maupun material, dorongan, motivasi maupun doa serta materi




. Ayahanda Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., selaku Rektor Universitas

Muhammadivah Makassar.
2. Ayahanda Erwin Akib, S.Pd.,, M.Pd., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan

\ ‘D l.l \2‘*

) 'h //"fmi‘*\: o
. \ ‘9“\\ _.' ‘7/‘-

\ ’-’ s ,&"9

\..__.__ﬂﬂ-ﬂ.-—-ﬂt

instrumen penelitian.

7. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Timu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah mendidik
dan mengajar penulis selama masa perkuliahan.

8. Para staf Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan lImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang memberikan arahan
dalam proses perkulighan dan akademik,




9. ¢pala Sekolah MTS Guppi Rannaloe yang telah memberi izin kepada penulis
10. Siswa-siswi kelas VIII MTS Guppi Rannaloe yang telah bekerja sama dalam




DAFTAR IS]

BAB [l METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian........ccossemsmmassrsosnss e b s T e s .28
B. Tempat dan Wakiu Penelitian. ... 28

El Pﬂm Pm“-ﬁm smamnaEnd wi 1 day bbb L A - IE
D. Pﬂm P&mli“lim..............,..............,......,...,......;......-..-..................29




B; mpﬂiﬂiﬁm Lt a FEEEL R 1+ 48 : ---3'1

%

My A ik R




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah upays untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan manusia, dengan adanya pendidikan maka di harapkan mampu
meningkatkan kemampuan setiop individu dan dapet membangun bangsa
yang lebih bak. Denpan terjalannya pendidikan yang baik, maka tijuan
nasional akan tercapai seperti yang telah di cantumkan pada undang-undang
dasar 1945. Unuik lebib jelas lagi mengenai apa tujuan dari pendidikan itu
dapat kita libat pada UU (entang Sistem Pendidikan Nasional yang
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan pofensi dirinya untuk memiliki  kekuatan  spiritual
keagaamaan, pengendalinn diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia,
serta keterampilan yang di perlukan dirinys. masyarakat bangsa dan negara.

Pendidikan merupakan sustu usaha atau kegiatan yang di jalankan
dengan sadar, sengaja, teratur dan terencana dengan maksud dapat mengubah
atau mengembangkan perilaku yang di inginkan, Gufron (2017: 128)
mengungkapkan bahwa “Pendidikan adalah upaya sadar yang di lakukan
untuk meningkatkan kemampuan individu agar dapat menentukan kehidupan
secara mandiri”. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyiapkan
individu yang dapat membentuk manusia berwawasan luas dan berpikir

kreatif, sehingga mampu menyelesaikan persoalan yang di hadapi, serta dapat




memberikan solusi untuk sebuah persoalan. Kembali lagi pada pentingnya
pendidikan dalam pandangan islam adalah dengan twjuan untuk merubah
kehidupan manusia dari kebodohan menuju kepada penerangan yaitu dengan
imu pengetahuan. Hal tersebut di perkuat pada al-quran surah Al-Alaq ayat
1-5.

Pendidikan memiliki peranan vapg sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena manusiz vung berpendidikan bisa menujukan potensi yang
dapat dipisahkun dari proses pembangunan itu sendiri. Oleh karena itu,
pendidikan matematika merupakan bagian dari pendidikan nasional yang
mempunyai peran penting bagi perkembangan ilmu pengetshuan dan
teknologi modern. Karena itu, untuk menguasai dan meman faatkan teknologi
modern diperlukan penguasaan matematika yang cukup kuat. Maka dituntut
sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetensi dalam
menghadapi  dalam  berbagai perkembangan tersebut.  Menghadapi
perkembangan tersebut tidak sedikit yang memerlukan suatu keterampilan
pemecahan masalah yang melibatkan berfikir kritis, logis dan sistematis.
Keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika.

Pentingnya matematika untuk dipelajari sehingga harus diberikan
sebaik mungkin oleh para pendidik mulai dari jenjang pendidikan rendah
sampai kejenjang yang lebih tinggi. Proses pembelajarannya pun harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Salah satu yang menjadi
tujuan pembelajaran matematika adalah siswa yang memiliki kemampuan
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berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Selain itu dalam pendidikan
yang dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran dari bidang studi yang
diberikan guru di kelas, diantaranya pembelajaran matematika yang
mengiring siswa memiliki kemampuan berpikir obyektif, kritis, cermat,
analisis dan logis.

Matematika_merupakan suatu mala pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari  Sckolah Dasar (SD)
sampai Seckolah Mcnengah Aws (SMA). Tujuan pelajaran matematika
bertujuan agas siswa memiliki kemampuan dalam memahami konsep
konsep atau zlgoritma secara luwes, akural efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalab, menggunakan  penalaran  pada pole dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskon gagasan dan pemnyatsan matematika, memecahkan
matematika, menyclesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh,
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah, memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta  sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah (Wardhani, S. 2008),

Zulkardi (Herawati etal, 2010 :71) juga mengatakan bahwa malta

pelajaran matematika itu pada dasarnya menekankan pada konsep,




artinya dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep
matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan
mengaplikasikan masalah-masalah dalam dunia nyata. Padahal menurut
Yenni & Komalasari (2016) kemampuan. pemahaman matematis siswa
tingkat SMP masih rendah. Schingga pemah konsep siswa terhadap
materi matematika perly mendapat perhacian khusus untuk dikembangkan.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaren di sekolah di nilai
memegang  peranan  penting  dalam  sistem pendidikan  scluruh  dunia.
Matematika di anggap mampu meningkatkan pengetahuan siswa. terutama
dalam berfikir logis, rasional, kritis, cermat efektit, dan efisien, Matematika
the quen of the sciences, memiliki peran yang besar dalam dunia pendidikan.
Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, pengetahuan dalam matematika
pada berbagai jenjang pendidikan formal baik tingkat SD, SMP, maupun
SMA. Matematika dapat menjadi solusi dalam permasaiahan pendidikan
sebagai yang di ungkapkan (Zakaria, 2010) menekankan bahwa tujuan dari
dalam menyelesaikan permasalahan, pengembangan sikap, ketertarikan dan

motivasi yang tinggi terhadap matematika. Siswa akan terbuka kemampuan
dalam menginterprestasikan masalah, merancang strategi penyelesaian,
menerapkan perencanaan, dan mengecek kembali jawaban. Untuk itu, siswa
berfikir secarn matematis akan menunjukkan variasi strategi dalam
penyelesaian masalah dengan melakukan tahapan-tahapan secara hati-hati dan

sistermnatis.




Kemampuan pemshaman konsep, guru perlu mempersiapkan dan
mengatur strategi penyampaian materi matematika kepada siswa. Strategi
tersebut dapat berupa memilih bahan ajar yang dipadukan dengan model
pembelajaran yang tepat dimana siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
pada siswa dan tercapainya hasil belajar siswa yang dibarapkan. Peran guru
dalam kegiatan belajar uicagajar adalah sebagai fasilitator dan motivator
mengajar (Misdaling, Zu'kardi dan Purwoko, 2009).

Menurut Carin dan Sund (Susanto, 2013: 7) pemahamun merupakan
berarti bahwa scseorang telah memahami sesuaty mau telah memperoleh
pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang
telah ia terima.

Menurut Suyono dan Hariyanto (2009), konsep adalah suatu gugusan
atau sekelompok fakia atau keterangan yang memiliki makna. Pemahaman
konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu  dengan

menunjukan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan




Pemahaman konsep perlu dikuasai oleh siswa sebagai salah satu
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mengingatnya.
Nasution (2003:94) gays belajar adalah cara yang konsisien yang
dilakukan olch siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara




peneliti berpendapat bahwa gaya belajar merupakan kebiasaan siswa dalam
memproses bagaimana menyerap informasi, pengalaman serta kebiasaan
siswa dalam memperlakukan pengalaman yang dimilikinya. Jika siswa akrab
dengan gaya belajarnya sendiri, maka siswa dapat mengambil langkah-
langkah penting untuk membantu diri siswa belajar lebih cepat dan lebih
mudah, sehingga hal ini akan mendukung pula terhadap apa yang menjadi

Kolb (Riding dan Rayner, 2002) mengatahan bahwa gaya belajar
merupakan meiode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi,
schingga pada prinsipnya gaya belajar merupakan bagian integral dan siklus
belajar aktif. Menurut Heinich (Benny, 2001) gaya belajar adalah suatu
kebiasaan yang diperlihatkan oleb individu dalam memproses informasi dan
pengetahuan serta mempelajari suatu keterampilan (Suntiko, 2013: 14),

Gaya belajar siswa merupakan salah satu komponen dalam proses
belajar mengajar yang penting untuk di ketahmi oleh seorang guru demi
kelancaran proses belajar mengajar di dalam kelas. Siswa sebagai pemeran
utama dalam prose pembelajaran memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, seorang guru dalam menyampaikan informasi dengan gaya
yang sesusai dengan yang diharapkan.

Gaya belajar erat dengan pribadi seseorang, yang tentunya
dipengaruhi oleh pendidikan dan riwayat perkembangannya. Pada awal
pengalaman belajar, salah satu diantara langkah-langkah pertama Kita adalah

mengenali modalitas sescorang sebagai modalitas visual, auditorial dan




kinestetik (V-A-K) (Deporter, 2015: 112), Siswa yang mempunyai gaya
belajar visual cenderung belajar dari apa yang mereka lihat. Siswa yang
mempunyai gaya belajar auditorial cenderung belajar dari apa yang mereka
dengar. Sedangkan siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik cenderung
belajar lewat gerak dan sentuhan.

Berdasarkan hasil observasi pada tmoggal 25 Juli 2020 di Kelas VII
MTs Guppi Rannaloe Kabupaten Gowa, menunjukan hahwa siswa kurang
kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait materi himpunan, permasalahan
yang diberikan dalim soal adalah berkaitan tentang bagaimana pandangan
himpunan, serta merotasikan dan menghubungkan antar objek satu dengan
yang lainnya pada himpunan. Dengan soal yang sama untuk. semua subjek.
Kemampuan pemahaman konseptuul oleh beberapa penelitian terdahulu
dikatakan bahwa terbagi kedalam tiga Kategori, yakni kemampuan
pemahaman konseptual tingkat mampu, kurang mampu, dan tidak mampu.
Mengensi lingkungan disekitarnya, misalnya hubungan keruangan yang
merupakan bagian yang terpenting dalam belajar matematika khususnya pada
bidang himpunan.

Dengan adanya penelitian ini, maka penulis berharap bahwa
kemampuan siswa khusunya dalam bidang himpunan dapat lebih meningkat,
dan guru juga bisa membanm kesulitan yang dihadapi siswa dalam

menyelesaikan soal himpunan dengan cara memberikan media yang nyata
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan

penelitian yang relevan.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi
secara jelas dan terperinei (KBBI, 2005: 110), secara umum, deskripsi dapat
didefinisikan sebagai suatu Kaidah upaya pengolahan data menjadi sesuatu
yang dapat diutarahkan secara jelas dan topet dengan wijuan agar dapat

Dalam keilmuan, deskripsi diperlukan agar peneliti tidak melupakan
pengalamannya dan agar pengalaman tersebut dapat dibangdingkan dengan
pengalaman penilifi fain. Pada umumnya, deskripsi menegaskan sesuatu,

Saat data yang dikumpulakin, deskripsi, analisis dan kesimpulannya
lebih disajikan dalam angks maka hal ini dinamakan penelitian kuantitatif.
Sebaliknya, apabila data, deskripsi, dan analisis kesimpulannya disajikan

B. Hakikat Matematika

Matematika (bahasa inggris mathematics) berasal dari perkatataan
latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, matematike,
yang berarti ‘“relating to learning”. Perkataan ini mempunyai akar kata
mathema yang berarti knowledge, science (pengetahuan, ilmu). Herman
Hudojo (2005: 36) mengemukakan bahwa matematika itu berkenaan dengan

gagasan berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Ini




berarti matematika bersifat sangat abstrak. Yaitu berkenaan dengan konsep-
konsep abstrak dan penalaran deduktif,

Matematika menurut Ruseffendi yang dikutip oleh Eman Suherman
(2003: 16) terbentuk schagai hasil pemikiran manusia berhubungan dengan
ide, proses dan penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari
pengalaman manusia dalam dunianya sccara empiris, karena matematika
sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses dalam dunia
rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran didalam struktur
kognitif sehingwa sampailah pada sualu kesimpulan berupa konsep-konsep
digunakan notasi dan istilah yang disepakati bersama sccam global

Menurut Jumes dan Jjumes yang dikutip
olch Eman Suherman (2001: 19), matematika adslah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lain dengan jumlsh yang banyak yang terbagi dalam tiga
bidang, yaitu aljabar, analisi dan geometri.

Sementara itu R.Soejadi (2000) mengemukakan beberapa pendapat
mengenai hakikat matematika yaitu: Matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, Matematika adalah
pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, Matematika adalah pengetahuan

tentang penalaran logika dan berhubungan dengan bilangan, Matematika
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adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang
dan bentuk, Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur vang
logis, Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat dan
Istilah matematika berasal dari kats Yunani “mathein” atau “manthenein”,
yang artinya “Mempelajari®. Mungkin juga, kata tersebut erat hubunganya
dengan kata Sansckerta “Medha” atau “Widya" yvang artinya “Kepandaian”,
“Ketahuan”, atau “Intclegensi”. Menurut Witigeustein, matematika

Dari  pengertian  dan  karakteristik matemaiika diatns, dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu sebagai sarana berfikir vang
meliputi penalaran dan logika, serta objeknya meliputi fakia, konsep
keterampilan dan aturan matematika yang melatih kemampuan berfikir logis,
analitis, ketelitian, ketckunan dan memecahkan masalah yang saling
berhubungan satu samu lain serta bermanfaar dalam memahami ilmu-ilmu

lain.

C. Hasil Belajar Matematika

Menurut Oemar Hamalik (2009: 27) bahwa, “belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is
defined as the maodification or strengthening of behavior through
experiencing). " Menurut Soegeng Santoso (2000: 39) bahwa, “belajar adalah
proses interaksi dan bukan sekedar proses penyerapan yang berlangsun tanpa

usaha yang aktif dari individu vang belajar.”
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Slameto (2003: 2) mengatakan “Belajar adalah suatu usaha yang
dilakukan individu untuk memperolch suaty perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pcngnlamn.n individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannys”, W.S. Winkel (2004: 59) mengatakan
“Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkumgan oy meaghasilkan perubshan dalam
belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan baik timgkah laku,

Hasil belajar merupakan akhir dari proses belajar, jodi sescorang bila
ingin mencapai hasil belajar sudah pasti melalui proses belajar. Belajaratau
tidaknya ditentukan dari sejauh mana siswa i berupaya dalam menjalani
kegiatan belajar tersebut. Ocmar Hamalik (2002 89) mengatakan “Hasil
belajar Nampak sehagal terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa
yang dapat diamati dan terukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap
dan keterampilan, perubahan tersebut diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik™. Hal ini senada dengan
Bloom seperti dikutip oleh Suharsimi Arikunto (200S: 117) membagi 3
macam hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah efekiik,
ranah psikomotoris. Ketiga ranah terscbut menjadi obyek penilaian hasil

belajar.
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Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dinilai dapat
memberikan kentribusi positif dalam memacu IPTEK, schingga sangat
penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran vang sarat muatan kognitif dan
afektifnya. Pada ranah kognitiff mata pelajaran tersebut bertujuan
mengembangkan kemampuan siswa dalem menyelesaikan masalah, dan pada
ranah afektif mata pelajuran matematika mengembosgkan Ketelitian dan
angka-angka. Musil be'ajar merupakan hasil daci suatu inicraksi tindak belajar
dan tindak mengajur yang berkaitan dengan pencapaian {ijuan pengajaran
(Dimyati dan Mudjino, 2006: 3-4). Hasil belajar yang baik drpat dicapai
dengan melakukan aktivitas belajar yang maksimal oleh siswa dalam proses
belajor mengajar. Pcnilaian techadap hasil belajar sanga penting karena dapat
Kemampuan Pemahaman Konseptual Matemutis

Pemahaman merupakan teriemahan dari istilah  wnderstanding.
Menurut Purwanto “pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta
yang diketahuinya”.

Menurut Depdiknas pemahaman konsep merupakan salah satu
kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam
belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman matematika yang

dipelajari, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
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atau algoritma secara luwes, akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan
masalah. Dilihat dari sisi jenisnya ada tiga macam pemahaman matematis
1alah: Pengubah (translation), pemberian arti (interpretation), dan pembuatan
ekstrapolasi (extrapolation),
Memahami konsep merupakan kemampuan siswa dalam melakukan
prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, cfisien dan tepat (Asep Jihad dan
Abdul Haris dalam Dwi Retnowati dan Budi Murtiyasa, 2013; 15), Siswa
dikatakan memahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan konsep,
schingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematika
dalam konteks di juar matematika (Kusumawati, 2010: 26) Berdasarkan
indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah indikator indikmor pemabuman konsep berdasarkan
Dirjen Diknasmen NQ.506/C/2004 (Shadiq, 2009, berikut ini mengenai sctiap
indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep/definisi
Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepadanya.

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
Kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek dengan

mendetifikasi sifat-sifat objek tersebut.
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¢. Memberi contoh dan non contoh
Kemampuan siswa dalam membedakan contoh dan bukan contoh dari
suatu materi yang telah dipelajari.

\\\ 1‘"! ,f//
Ij \.%a - Ko

« Kumpulan kabupaten yang ada di provinsi Yogyakarta
» Kumpulan nama siswa kelas VII C yang diawali huruf K
2. Jenis-jenis Himpunan
a. Himpunan kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota
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kambing} adalah {binatang}, {binatang berkaki empat}, atau {binatang
memamah biak}.
4. Pengertian Diagram Vean
Diagram Venn adalah suatu cara menyatakan himpunan dengan
yang didalamnya terdapat seluruh kemungkinan benda ataupun objek.
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Dalam Diagram Venn, himpunan semesta dinyatakan dengan daerah

« A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6, sehingga
A={0,12345).

» P adalah himpunan huruf-huruf vokal, schingga P={a,i,u.e,0}.

Dapat dinyatakan dengan 3 cara:

19




anggota A yang bukan anggota B dan dinotasikan A¢B,
Setian Bis A e hiinpitsi bagian dast Hlsposen A
sendiri, ditulis AcA. contoh: Diketahui K={1,2,3}, tentukan himpunan

a) Satu anggota.
b) Dua anggota
¢) Tigaanggota




$ %igits el
yaitu {a.b,c.d};
. Gaya Belajar
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam
pekerjaan, sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Ketika mengalami
belajar, dan berkomunikasi lebih mudah dengan gaya sendiri.
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Menurut Gunawan (2006) gaya belajar adalah cara yang lebih disukai
oleh seseorang dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti
imformasi. De poter dan Hernacki (2010: 110-111), gaya belajar seseorang
adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi.

Menurut_deporter (2015: 112) pada dwal pengalaman belajar, salah
diusulkan istilah-istilah ini, pelajor visual beljar melaln apa ysug mereka

lihat, pelajar auditorial melalui apa yang mereka dengar, dan pelajar
kita belajar dengan menggunakan ketiga modalitas pada tahapan lertentu,
kebanyakan orang cenderung pada satu diantar keticanya.
1. Gaya belajar visual
Gaya belajar visual (penglihatan), yaitu gaya belajar dimana
seseorang belajar yang paling baik ketikn melihat gambar yang mereka
pelajari, sebagian kecil mereka berorientasi pada teks tercetak dan dapat
belajar melalui membaca. Anak yang membaca memiliki gaya belajar
visual lebih cenderung pada kecerdasan visual bagus/lebih dominan
dibangdingkan kecerdasan lainnya. Intelegasi visual meliputi kemampuan
yang saling terkait termasuk perbedaan visual, pengenalan visual,proyeksi,

gambaran mental, pertimbangan ruang, manipulasi gambar dalam atau
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gambar luar, setiap atau semua yang dapat diekspresikan (campbel, 2006:

waspada sebelum secara mental secara pasti tentang suatu masalah atau

: n. Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara dutelepon dalam rapat.
0. Lupa ,menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.




p- Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak
q. Lebih suka melakukan demotrasi daripada berpidato.
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b. Mudah terganggu oleh keributan.

¢. Menggerakkan bibir mercka dan mengucapkan tulisan dibuku ketika
membaca.

d. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.

¢. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama, dan wama




f. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita,
g. Berbicara dalam irama yang terpola.
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perlu bergerak, sebagai mana dalam kurikulum 2013 siswa lebih dituntut
mereka perlu bergerak untuk memasukkan informasi keotaknya. Selain itu
objek atau model/alat dan cenderung field defendant, yaitu cara seseorang
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. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka

mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh pada saat membaca.
Kemungkinan tulisan jelek.




G. Kerangka Pikir

Matematika merupakan pengetahuan universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia.

Pemahaman konsep, siswa dalam menghadapi soal matematika di
antaranya adalah menghubungkan anters kaitan objek atau dengan objek yang
lainnya dalam statu himpunan, dan dalam penelitian wi lebili fokus pada
Kesulitan ini sangat berhubungan erat dengan pemahaman konsep matematis

Dalam bidang himpunan setiap siswa dituntut untuk mengembangkan
kemampuan dan penginderaan konseptualuya agar dapat memahami
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat dengan persepsi
dari suatu objek atau gambar yang dipengaruhi oleh orientasi objek tersebut,
schingga dapat mengenali suatu objek atau gambar dengan tepat, dan untuk
itu diperlukan kemampuan pemahaman konseptual matematis yang ditinjau
dari gaya belajar siswa. Dengan kemampuan tersebut, maka siswa dapat
belajar mengenai lingkungan di sekitarnya, misalnya hubungan keruangan
yang merupakan bagian terpenting dalam belajar matematika khususnya pada

bidang himpunan.
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dengan jujur karena hasil pengisian angket tersebut dapat memberikan
informasi mengenai gaya belajar yang mereka miliki.

Penelitian tahap kedua adalah pemberian tes. Pada penelitian tahap
kedua ini peneliti membagikan lembar tes yang akan dikerjakan siswa.
Ada soal dalam tes tersebut. Pertama siswa diminta untuk menyebutkan
konsep/definisi himpunan. Pada soal ini dupst mengungkap indikator
dapat mengunghkap indikator ketiga. Keempat siswa diminta untuk
menyelesaikan notasi pembentuk himpunan. Pada soal ini dapat
mengungkap indikator keempat, Kelima siswa diminta untuk menentukan
banyak siswa yong tidak suka keduanya. Pada soal ini dapal mengungkap
indikator kelima. Puda saat subjek mengerjakan tes; peneliti sekaligus
melaksanakan observasi guna melihat lebih dekat bagaimana proses siswa
mengerjakan soal. Iasil tes subjek selanjutnya diolsh dan dianalisis untuk

menentukan pemahaman konsep siswa.

Setelah semua subjek penelitian selesai mengerjakan tes maka pada
tahap ketiga dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek. Sebelum
wawancara dilaksanakan, peneliti melakukan pendekatan dengan subjek
terpilih selama beberapa hari untuk membangun keakraban dan mengenal
subjek lebih dekat kemudian membuat kesepakatan dengan subjek yang

dipilih berdasarkan hasil angket gaya belajar tentang waktu dan tempat

30




pengambilan data (wawancara). Wawancara dilakukan kepada tiga orang
siswa yang mewakili masing-masing gaya belajar yaitu gaya belajar visual,

tersebut dipilih 3 orang siswa yang masing-masing memiliki gaya belajar

E. Intrumen Penelitian
Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep matematis siswa
pada materi himpunan dengan memperhatikan gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik siswa MTs Guppi Rannaloe Kabupaten Gowa kelas VII atau

-




maka diajukan pertanyaan dengan kalimat yang berbeda namun tetap
menghindari sifat menuntun yang bertujuan untuk memperoleh data
himpunan.
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3. Anget Gaya Belajar
Angket gaya belajar siswa adalah angket yang di .
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4. Tes pemahaman konsep matematis siswa

Tes pemahaman siswa adalah tes yang | —
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peneliti dengan subjek penelitian/informasi. Teknik wa
untuk memperoleh informasi yang lebih jelas dan m g
gaya belajar siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian, selanjutnya
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2. Penyajian data (Data Dispay)
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi (Conclusions Drawing/Verifications)
Kondesasi data: merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
bagian-bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis,
transkrip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.

i3




Display (pemaparan/penyajian data): penyajian data adalah sebuah
penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam memahami apa yang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dikemukakan dan dijélaskan data hasil penelitian sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya yaitu mengenai
pemahaman konsep matematis pada materi himpunan siswa ditinjau dari gaya
belajar siswa MTs Guppi Ranvaloe Kabupaten Gowa. Daia terscbut diperoleh
melalui pemberian kuesioner, hasil jawaban tes disgnostik pemahaman konsep

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner penilaian gaya belajar visual-
auditorial-kinestetik (VAK) yang digunakan untuk mengambil data teniang
kecenderungan gaya belajar siswa dan tes pemahaman konsep matemiatiks siswa
untuk mengambil date tentang pemahaman konmsep terhadsp materi himpunan,
sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui secara mendalam fentang
kemampuan pemahaman siswe terhadap konsep-konsep himpunan dan triangulasi
data penelitian yang telsh dijelaskan pada BAB III, penelitian ini bersifat
deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai keadaan objek
penelitian terkait kemampuan pemahaman konseptual matematis siswa.

A. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Secara Umum
Berdasarkan hasil tés pemahaman konsep matematis pada materi himpunan

siswa ditinjau dari gaya belajar siswa MTs Guppi Rannaloe Kabupaten Gowa
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yang telah dilakukan, maka diperoleh skor untuk masing-masih siswa. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel skor tes pemahaman konsep berikut :

Tabel. 4.1 Skor Pemahaman Konsep

No Nama Siswa Skor
. | Surahman 71
2. | Husna Syam 79
3. | Muspimh 45
4. | Nurul Mufidah 32
5. | Nurul Fawaivah 43
6. | Ibnu Yushi ' i 49

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan skor tes pemahaman konsep yang
diperoleh masing-masing siswa pada ssat dilakukan tes pemahaman konsep,
dimana Husna Syam (HS) memperoleh skor tertinggi, yaitu 79. Kemudian siswa
skor terendah adalah Nuril Mufidah dengan skor 32.

2. Hasil Pemiliban Subjek Ponelitian

Adapun daflar siswa kelas VIl dan skor dun persentase penilaian gaya
belajar masing-masing siswa yang diperoleh melalui presentase pengisian angket
gaya dalam penelitian ini disajikan dalam penefitian ini disajikan dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2 Daftar Skor dan Presentase Gaya Belajar

Skor dan Presentase (%) Gaya Belajar
No | Inisial Visual Auditorial | Kinestetik
SWW2  I'Skor| % |Skor| % | Skor| %
1. 5 18 | 64,2% 8 28.6% 2 7.2 %
2, M 15 |48,3% | 16 |51,7% | o 0%
3, HS 9 [391%| 10 |435% | 4 | 174%
4, 1Y 1S |556% | 10 | 37% | 2 | 74%
5. NM 6 | 25% | 12 | s0% | 4 | 12,5%
6. NF 12 |429% | 12 |429% | 4 | 142%
Kt




10. MD - - - = 2

Hasil skor dan ilih sebagai

X @

a. Su

Siswa
dengan kecenderungan terhadap gaya belajar yang dimiliki diketahui
bahwa (SV) sering menghafal hanya dengan melihat saja, sulit mengingat
perintah tulisan kecuali dituliskan dan sering menyurung orang lain
mengulang ucapannya, lebih suka melakukan demontsrasi daripada
berpidato, dan menyukai lebih seni rupa daripada musik

Pada angket gaya belajar S mengatakan kadang rapi dan teratur,
kadang berbicara dengan cepat, lebih ingat apa yang dilihat daripada yang
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didengar, kadang lebih suka membaca daripada dibacakan, dan kadang
tahu apa yang harus dikatakan tetapi tidak terpikir kata yang tepat.

S jarang atau bukan seorang perencana atau pengatur jangka panjang
yang baik, jarang menjadi pengeja yang baik dan jarang melihat kata-kata
dalam pikirannya, dan.§ juga jarang mencoret-coret saaat menelpon atau
rapat. Hal terschut diperkuat pada angket gaya belajar.

Sesuai dengan pengertian gaya belajar visual yaitu dimana seseorang
sebagian kecil mereka berorientasi pada teks tercetak dan dapat belajar
melalui membaca. Berdasarkan pada ciri-ciri gaya belajar visual yang
telah diungkapkan dan diperkuat juga dengan angket gaya beiajar yang
telah diisi sebelumnya bahwa siswa berinisial S 64,2% cenderung
memiliki gaya belajar visual.

b. Subjek dengan Gava Belajar Auditorial

Siswa yang memiliki gaya belajer auditorial yaitu M sebagai subjek
peneltian siswa yang memiliki gava belajar auditorial (SA), Dari hasil
angket gaya belajar yang telah diisi diketahui bahwa M lebih cepat dan
lebih sering rapi dan teratur, la juga sering sulit mengingat perintah lisan
kecuali jika dituliskan dan sering menyuruh orang mengulang ucapannya.

Pada angket gaya belajar M juga menyatakan bahwa ia kadang
berbicara dengan cepat, ia juga kadang menjadi pengeja yang baik dan
dapat melihat kata-kata dalam pikirannya. M juga kadang lebih mengingat

apa yang dilihat daripada yang didengar, kadang mampu menghafal hanya
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dengan melihat saja, kadang lebih suka membaca daripada dibacakan, dan
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sering rapi dan teratur. Ia juga sering menjadi pengeja yang baik dan dapat
melihat kata-kata dalam pikirannya. la juga sering lebih ingat apa yang
dilihat daripada yang didengar.

Dalam angket gaya belajar yang telah diisi sebelumnya HS
mengatakan kadang berbicara dengan cepat, kadang menjadi pe |
dan pengatur jangka panjang yang baik. Ia juga kadang menghafal hanya




dengan melihat saja, kadang lebih suka membaca daripada dibacakan, dan
kadang menryukai seri rup daripada iusil
Pada angket gaya belajar HS juga menyatakan jika ia jarang

Muh-
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bergaya kinestetik. Dilanjutkan dengan inisial masing-masing subjek
penelitian, Setelah itu kode untuk menyatakan indikator untuk pemahaman
konsep yaitu :

I. Menyatakan ulang sebuah konsep/definisi,

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu,

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep,
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Pada bagian ini dipaparkan data-data yang berkenaan dengan hasil
mmmmmuﬁmym_hmm-ﬁpm-m
MmmmmhmmrMMMMMMmm
dmduahuﬂmmmammﬂmlw
konsep siswa. | :




diselesaikan masing-masing subjek penelitian dideskripsikan dan analisis
berdasarkan indikator 1, 2, 3, 4 dan 5.
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Berdasarkan jawsban subjek SV, dimana subjek SV dicminta uniuk
mendefinisikan pengertian himpunan. Siswa menjawab pertanyaan
sebagai himpunan suatu benda saja tanpa memberikan penjelasan secara
rinci benda atau objek seperti apa yang tergolong dalam suatu himpunan.
Maka dengan hal ini siswa tidak dapat memahami konsep dengan cara
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.




b) Hasil Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan siswa S dengan gaya belajar
visual (SV) mengenai indikator menyatakan ulang sebuah
konsep/definisi:

Pl apakah anda mampu menyatakan [ mengunghapkan wlang sebuah
konsep?

SV iva kak

Pl : cobajelaskan apa ity himpunan?

SV himpunan udalah himpunar suatu benda misalnya kipas angin
dan lain-lainnya |

Pl Apu kamu yakin jawabanmu benar?

SV : tidak kak, karena saya masih belum memahami dengan materi
himpancm.

Berdasarkan hesil wawancara di awas, dapat disimpulkan bawa
subjek SV belum memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep/definisi, karena subjek tidak mendefinikasan dengan jelas
pengertian himpunan.

2) Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-Sifat Tertentu

a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

Gambar 4.2 Pengerjaan soal No. 2 oleh subjek S (SV)
Berdasarkan jawaban SV yang diminta adalah 5V menggabungkan

himpunan yang anggota-anggotanya ada di himpunan A dan ada di

45




himpunan B yaitu, Irisan dari dua himpunan A dan B himpunan yang
anggotanya adalah merupakan anggota himpunan A atau anggota
himpunan B. Siswa menjawab pertanyaan kurang lengkap, siswa dapat

nakan notasi A N B dan

........

* - e

Pl : jawabannya sudah benar, tapi lain kali perjelas yang mana soal,

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bawa
subjek SV belum mampu memenuhi indikator mengklasifikasikan objek
penyelesaian subjek tidak lengkap.




3) Memberi Contoh dan Non Contoh dari Konsep

a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

b o0 _ :" .;: . . s £
Gambar 4.3 P i soal No. 3 oleh subjek S (SV)

Berdasarkan jawaban SV yang diminta adalah mengeiompokkan
yang termasuk contoh himpunan dan yang bukan termasuk contoh
himpunan. 5V  menjawab pertanyaan sodah  benar, akan  ietapi
penempatan kalimat tidak teratur sehingga membuat orang yang
membaca  bingung.  Sehingga pade  jawaban SV, mampu
siswa dapat membedakan mana yang contoh himpunan dan yang non
contoh himpunan, hanya saja perlu memperbaiki cara penulisan posisi
kalimat yang tepat.

b) Hasil Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan siswa S dengan gaya belajar
visual (SV) mengenai indikator memberi contoh dan non contoh dari
konsep :

Pl apakah kamu dapat membedakan contoh himpunan dan non

contoh konsep himpunan?
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PI : coba kerjakan soal No.3?
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| Berdasarkan jawaban SV yang diminta adalah menentukan
mbﬂm bulat dan bilangan asli dengan persamaan. SV
masing-masing himpunan. Menyajikan konsep dalam babas-ihm*




Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar visual (SV) mampu menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi matematika. Subjek SV mampu
menyelesaian soal dengan menyajikannya dalam model matematika. Hal ini
berarti bahwa subjek S dengan gaya belajar visual (SV) mampu menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.




5) Mengaplikasikan Konsep dalam Pemecahan Masalah
a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

' L-L \\ di h
N,

%""'

Berikut transkrip wawancara dengan siswa S dengan gaya belajar
pemecahan masalah :
Pl . apakah kamu mampu mengaplikan konsep dalam bentuk
pemecahan masalah?
SV :ivakak
Pl : coba kerjakan soal No.5?
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telah dilakukan kepada subjek SV dengan gaya belajar visual, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek belum dapat memenuhi semua indikator
berdasarkan skor tes pemahanan konsep yang diperolehnya, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :




Tabel. 4.5 Tes Pemahaman Konseptual SV

‘\,‘l.\ 4\
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Hasil tes pemahaman konsep dan hasil wawancara yang telah
diselesaikan masing-masing subjek penelitian dideskripsikan dan analisis
berdasarkan indikator 1,2, 3, 4 dan 5.

Pada bagian ini ditunjukkan ketercapaian untuk masing-masing indiktaor
oleh subjek gaya belajar visual dengan kode SA. analisis kemampuan
pemahaman konsep subjek SA meliputi hasil tes pemahaman konsep dan
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wawancara. Hasil tes dan wawancara akan dijadikan acuan untuk memperoleh
deskripsi kemampuan pemahaman konsep siswa SA yang nantinya akan
diambil kesimpulan dengan triangulasi. Berikut ini deskripsi dan analisis data
subjek SA terhadap hasil tes pemahaman konsep, hasil pengamatan dan hasil
wawancara,
1) Menyatakan Ulang Sebuah Konsep/Definisi

a) Hasil Tes Pemaharoan Konsep

Gambar 4.6 Pengerjaan soal No. 1 oleh subjek M (SA)

Berdasarkan data hasil pengamatan konsep SA yang diperoleh
memperlihatkan bahwa jawaban subjek kurang tetap. Oleh karena itu,
berdasarkan tes pemahaman konsep dengan subjek SA belum memenuhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Hal im terkait dengan
jawaban subjek mengenai pengertian himpunan vang belum tetap.

b) Hasil Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan siswa M dengan gaya belajar
auditorial (SA) mengenai indikator menyatakan ulang sebuah
konsep/definisi :
Pl : apakah kamu mampu menvatakan ulang sebuah konsep?
SA  :iva kak
Pl :cobajawab soal No.1?
S4  : himpunan adalah suatu benda atau objek yang lain isinya.

Pl : Apa kamu yakin jawaban mu sudah benar?
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SA  © tidak kak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa

subjek dengan gaya belajar auditorial (SA) tidak mampu menyatakan

ulang sebuah konsep, karena mhjnkﬂt'lllk mampu menyelesaikan soal

dengan dengan dengan tepat.
2) Mengklasifikasikan Objek Menurur Sifa-Sifat Tertentu
a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

Gambar 4.7 Pengerjaan soal No. 2 oleh subjek M (SA)
diberikan. Oleh karena itu. berdasarkan tes pemahaman konsep dengan
subjek SA belum memenuhi indikator mengkasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu.
b) Hasil Wawancara
Berikut transkrip wawancara dengan siswa M dengan gaya belajar
auditorial (SA) mengenai indikator mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu :
Pl apakah kamu dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu?
' SA . tidak kak

Pl  : kenapa belum bisa?
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SA4 . karena saya belum memahami apa itw himpunan dan sifar-
sifatmyva.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar md!huj (SA) tdak mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat wrientw. Hal ini karena
subjek SA tidak mampu menyelcsaikan soal yang diberikan,

3) Memberi Contoh dan Non Contoh dar Konsep

Gambar 4.8 Pengerjaan soal No. 3 oleh subjek M (SA)

Berdasarkun dats hasil peagamatan konsep SA yang diperolch
memperlihatkan bafiwa jawaban subjek SA tidak lenghap. Oleh karena
memenuhi indikator memberi contoh dan non contoh dari konsep. Hal ini
dikarcnakan subjek SA hanya mampu menuliskan contoh konsep
himpunan.

b) Hasil Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan siswa M dengan gaya belajar
auditorial (SA) mengenai indikator memberi contoh dan non contoh dari
Konsep :
Pl : apakah kamu dapat membedakan contoh dan non contoh konsep

himpunan?
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indikator menyatakan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika. Hal ini dikarenakan jawaban subjek SA salah.
b) Hasil Wawancara
Berikut transkrip wawancara dengan siswa M dengan gaya belajar
auditorial (SA) mengenai indikator menyatakan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika :
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Pl apakah kamu bisa menyatakan konsep dalam bentuk representasi
matemarika’
SA  : tidak kak, karena saya belum paham.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar auditorial (SA) tidak mampu menyatakan
konsep dalam berbagai macani bentuk represeatasi matematika. Hal ini
karena subjck SA masih belum paham teniang konsep himpunan.

5) Mengaplikasikan Konsep dalam Pemecahan Masalah
a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

Gambar 4.10 Pengerjaan soal No. 5 oleh subjek M (SA)

Berdasarkan data hasil pengamatan konsep SA yang diperoleh
memperlihatkan bahwa jawaban subjek SA kurang lengkap/kurang tepat.
Oleh karena itu, berdasarkan tes pemahaman konsep dengan subjek SA
belum memenuhi indikator mengaplikasikan konsep dalam bentuk
pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan subjek SA belum mampu
menjawab pertanyaan dengan sempurna sesuai konscp pemecahan

masalah,
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b) Hasil Wawancara
auditorial (SA) mengenai indikator mengaplikasikan konsep dalam

SA - belum kak karena penyelesaiannya tidak sempurna berdasarkan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar auditorial (SA) belum mampu mampu
mengaplikasikan konsep dalam bentuk pemecahan masalah. Hal ini




karena subj
jek SA belum dapal menyelesaikan soal dengan semp
uma

hasil wawancara. Data-data tersebut yang sellqmum w
peneliti untuk mengetahui secara mendalam mengenai informasi pemahaman
konsep siswa. |
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Hasil tes pemahaman konsep dan hasil wawancara vang telah
disclesaikan masing-masing subjek penelitian dideskripsikan dan analisis
berdasarkan indikator 1. 2, 3, 4 dan 5.

Pada bagian ini ditunjukkan ketercapaian untuk masing-masing indiktaor
oleh subjek gaya belajar visual dengan kode SK. analisis kemampuan
pemahaman konsep subjek SK mcliputi basil 1es pemahaman konsep dan
wawancara. Hasil tes dan wawancara akan dijadikan acuan untuk memperoleh
deskripsi kemampuzn pemahaman konsep siswa SK yang nantinya akan
diambil kesimpulan dengan triangulasi. Berikut ini deskripsi dan analisis data
subjek SK terhadap hasil tes pemahaman konsep, hasil pengamatan dan hasil
Wawancar.

1) Menyatakan Uling Schuah Konsep/Definisi
a) Hasil Tes Pemabiaman Konsep

Gambar 4.11 Pengerjaan soal No. | oleh subjek HS (SK)
Berdasarkan data hasil pengamatan konsep SK yang diperoleh

memperlihatkan bahwa jawaban subjek SK kurang tepat. Oleh karena itu,
berdasarkan tes pemahaman konsep dengan subjek SK belum memenuhi
indikator menyatakan ulang konsep. Hal ini terkait dengan jawaban

subjek SK yang belum sempurna.
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b) Hasil Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan siswa HS dengan gaya belajar
auditorial (SK) mengenai indikator menyatakan ulang sebuah
konsep/definisi :

Pl : apakah kamu mampy menvatakan ulang sebuah konsep?

SK  :iyva kak.

Pl Cobujelastan ioal No. 12

SK : Himpwian adalah kumpulan suati objek g telat: edefinisi
PI  : Apa kamu yukin jawabanmu benar?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar kinestetik (SK) belum mampu menyatakan
ulang sebuah konsep/dcinisi. Hal ini karena jowaben SK yang dianggap
belum sempuma. :

2) Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-Sifit Tertentu
a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

Gambar 4.12 Pengerjaan soal No. 2 oleh subjek HS (SK)

Berdasarkan data hasil pengamatan konsep SK yang diperoleh
memperlihatkan bahwa jawaban subjek SK kurang lengkap. Oleh karena

itu, berdasarkan tes pemahaman konsep dengan subjek SK belum
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memenuhi indikator mengklasifikan objek menurut sifat-sifat tertentu.
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subjek dengan gaya belajar Kinestetk (SK) belum mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat suatu objek tertentu. Hal ini
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3) Memberi Contoh dan Non Contoh dari Konsep

a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

Berdasarkan data hasil pengamatan konsep SK yang diperolch
memperlihatkan batiwa jawaban subjek SK sudah tepat. Oleh karena itu,
an (cs pemshaman konsep dengan subjck SK telah memenubi
renghlasifikan objek menurut sifut-sifat terientu. Hal ind terkai
b) Hasil Wawancara
Berikut transkrip wawancara dengan siswa HS dengan gaya belajar
auditorial (SK) mengenai indikator mengklasifikasikan objek menurut

sifat-sifat tertentu:

Pl . apakah kamu dapat membedakan contoh dn non contoh
himpunan?
P! : Coba klasifikasikan yang mana contoh himpunan dan contoh non

himpunan pada soal No. 37
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b) Hasil Wawancara

Berikut transkrip wawancara dengan siswa HS dengan gaya belajar
auditorial (SK) mengenai indikator menyatakan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika;

Pl : apakah kamu bisa menyatakan konsep dalam bentuk representasi
matematika?

SK  : iva kak.

P1 . Coba selcsaikan soal No. 4?7

SK A fajr<3x€) B: fx|ix<i <x€)

Pl : Apa kamu yakin jawabanmu sudeh benar dan tep::”

SK ' : yakin kak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar kinestetik (SK) telah mampy menyatakan
konsep dalam bentuk represeniasi matematka. Hal i terkait jawaban
SK yang sudah tepat.

5) Mengaplikasikan Konsep dalam Pemecahan Masalah

a) Hasil Tes Pemahaman Konsep

Gambar 4.15 Pengerjaan soal No. 5 oleh subjek HS (5K)
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NiA N B) - 40

m.m : 25 siswa

fisika : 20 siswa

suka keduanya : 15 siswa
Pi - : Apa kamu yakin jawabanmu sudah benar?
SK - tidak kak.




Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas menunjukkan bahwa
subjek dengan gaya belajar kinestetik (SK) belum mampu
mengaplikasikan konsep dalam bentuk pemecahan masalah. Hal ini
terkait jawaban SK yang tida

Berdasarkan tabel di atas diketzshui bahwa SK dengan gaya belajar
kinestetik telah  memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep
Secara keseluruhan hasil kemampuan pemahaman konsep dari 3 subjek
diuraikan pada tabel berikut :
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Tabel. 4.8 Tes Pemahaman Konsep Gaya Belajar Visual, Auditorial, dan

SV dalam menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes
pemahaman konsep pada materi himpunan, hal tersebut akan dipaparkan
sebagai berikut:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep/definisi

Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa subjek penelitian dengan gaya belajar visual belum mampu
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ulang konsep/definisi yang telah dipelajari adalah kemampuan siswa
untuk mengungkapkan kembali baik lisan maupun tulisan mengenai
materi yang telah dikomunikasikan kepadanya. Hal ini terlihat dari
jawaban subjek dengan gaya belajar visval (SV) yaitu S saat wawancara,
subjek kurang tepat dalam menyampaikan tentang pengertian himpunan
namun sebenamya anbjck paham dan dapat memahami masalah dengan
mudah untuk dipshaminya melalui pengamatan visual, sehingga kurang

bahwa subjeh penclitian (S) deogan gaye belajar visual (SV) mampu
mengk lasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat teitentn. Akan tetapi
subjek tidak menyelesalkan soal tes sesuai Kopsep himpunan
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan untuk membentuk konsep adalah kemampuan siswa
megelompokkan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat
vang terdapat dalam materi. Subjek S belum mampu melakukan rencana
penyelesaian dengan memisalkan objek-objek yang terdapat pada soal
dan terpenuhi syarat yang membentuk konsep himpunan sehingga
mempermudah dalam penyelesaian soal. Anak dengan gaya belajar visual
cenderung tidak memiliki kemampuan dalam perencanaan dan teliti

terhadap rincian.
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3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep
Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan
jﬂw siswa m diﬂ]iﬂtl MENgEIompoKKAn

bukan contol "*5\ Tetapi pada jawaban siswa masih kurang
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visual mampu menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk

N RO -
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Pemahaman konseptual mm gaya belajar auditorial yaitu
subjek SA dalam menyelesaikan masalah matematika yang berupa soal tes
pemahaman konsep pada materi himpunan, hal tersebut akan dipaparkan
sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep/definisi
Data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara menunjukkan
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bahwa subjek dengan gaya belajar auditorial belum mampu menyatakan
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ulang konsep yang telah dipelajari yaitu pengertian himpunan. Hal ini

mengkalsifikasikan objek yang dipilihnya berdasarkan sifat-sifat dan
konsep pada himpunan.
3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep
Berdasarkan jawaban siswa yang diminta dalam mengelompokkan
yang termasuk contoh himpunan dan yang bukan termasuk contoh
himpunan. Subjek menjawab pertanyaan kurang lengkap, karena subjek
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hanya dapat memberikan contoh himpunan. Subjek belum dapat
mengklarifikasikan contoh konsep non himpunan,

sttt il

P =

— 'd,_ \\\.«m.,//

konsep dikarenakan kurang memahami apa yang ditanyakan pada soal
diagram venn dalam mengaplikasikan soal namun masih kurang tepat.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sapriyanto yang menyatakan
bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial belum mampu
mengaplikasikan berbagai konsep dalam memecahkan masalah
himpunan,
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3. Pemahaman Konseptual Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik (SK)
dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Himpunan

penyelesainnya tidak sesuai konsep matematis materi himpunan. Subjek
syarat yang membentuk konsep himpunan dalam penyelesaian soal.
3. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep
Berdasarkan jawaban siswa yang diminta dalam mengelompokkan
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himpunan. Subjek menjawab pertanyaan dengan sangat tepat, sehingga
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Subjek belum mampu menyelesaikan soal dengan mengaplikasikan
juga tidak mampu mengevaluasi hasil jawaban yang diperolehnya
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditemukan bahwa :
1. Siswa kategori visual mampu pada 2 indikator, dan tidak mampu memenuhi 3
indikator. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sapriyanto (2018) dan Eva Putri

REa
AN p" .%'

peneliti kepada subjek. Namun dari ketiga gaya belajar tersebut belum ada yang
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yaitu memberi contoh dan noncontoh dari konsep, dan menyatakan
konsep dalam bentuk representasi matematis.
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B. SARAN

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai
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ANGKET GAYA BELAJAR
A. Petunjuk pengisian angket:
1. Siapkan kertas dan pena yang akan kamu gunakan untuk menjawab butir-
butir pernyataan angket gaya belajar sisw:




coret saal menelfon atau rapat ?

10.

Apakah anda lebih  suka
melakukan demonstrasi daripada
berbidato ?

11.

Apakah anda suka seni rupa
daripada musik ?

12.

Apakah anda
harus
terpikir

Avditorial

| Sub

ra

10.

1Ir

§2: Aﬂ_m lebih baik mengeja
keras-keras daripada
menuliskannya ?

Sub total




Apakah anda berbicara dengan
lambat 7

&pdkahmdamymm

saat berbicara

Total

Annisa, (2009)
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TES DIAGNOSTIK PEMAHAMAN KONSEPTUAL MATEMATIS

PADA MATERI HIMPUNAN DI TINJAU DARI GAYA BELAJAR
SISWA KELAS VII MTS GUPPI RANNALOE KABUPATEN
GOWA

Mata Pelajara : Matematika

Pokok Bahasan: Himpunan

Kelas/Semester: VII2

Waktu

: 30 Menit

Petunjuk:

1
2.

Tulis nama Anda pada lembar jawaban
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal sccara jelis

. Tidak diperkenankan bekerja sama dan melihat catatan
. Tidak diperkenankan menggunakan HP, kalkulator, dan sejenisnya

. Jelaskan apa yang di maksud dengan himpunan ?

Tentukan irisan dari himpunan dibawah ini !
a. A={LZ34.5)
b. B={3.5.7.8}
Tentukan apakah kumpulan berikut termasuk himpunan atau bukan
himpunan. Kemudian jika himpunan tentukan tiga anggota himpunannya.
Kumpulan buah berwama merah
Kumpulan bunga berwama indah
Kumpulan hewan berkaki dua
Kumpulan mata pelajaran yang sulit
Kumpulan hewan berkaki empat
Kumpulan mata pelajaran yang mudah
N:falakanl;ah himpunan-himpunan berikut dengan menggunakan notasi
pembentuk himpunan !
l. A adalah himpunan bilangan bulat kurang dari 5
2. B adalah himpunan bilangan asli antara | dan 5
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- Di dalam suatu kelas ada 40 siswa. 25 siswa suka matematika, 20 siswa
a) Tentukanlah banyak siswa yang tidak suka keduanya !
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n{(A"~B)=15

Dit: tidak suka keduanya.....?
Jawab: 10+15+5+x = 40
30+x =40

x= 40-30
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok
permasalahan yang sama.

4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa
akan diberikan pertanyaan vang lebih sederhana tanpa menghilangkan
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KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA - Hasriam

NIM © 10536 11226 16

PROGRAM STUD! Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL Deknpst Kemampuan Pemahaman Konseptual Matemans
Siswd Matern1 Himpunan Bitinjau dari Gaya Belajar pada

PEMBIMBING |

‘No._ | Hari/ Tanggal
¥ | Wb /30 Tl e

eswa dupat mengikute seminar proposal jika teloh melakukan pembimbmgan
drumal 3 (tiga) kalt dan telah disetuput oleh pembimbing.
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KARTU KﬂNﬂlﬂL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Hasriani

NIM : 10536 11226 16
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL  : Dekripsi Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematis

PEMBIMBING (1

Catatan _ '
Mahasiswa dapai mengikuei seminar proposal jika telah melakukan pembim! ingan
minima 3 (tigu) kali dan telah disetjui oleh pembimbing.

Makassar, 0 AL 2000
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PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA . Hasriani

NIM : 1053611226 16

PROGRAM STUDI . Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL - Dekripsi Kem: i Panihym: Konseptual Matematis
Siswa Materi Himpuna Mjiw, dar

PEMBIMBING 1

No.

Mahdsiswa dapui melakukan validasi peranghat pembelajaran dan ataw instirumen
nelitian setelah melalui proses pembimbingan dan telah disetupui oleh pembimbing.

Makassar, B -®rv- 2021
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PROGRAM STUDI
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PEMBIMBING |

No. | Hari/ Tanggal
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Mahasiswa dapat mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimé
3 ttiga) kali dan telah disetini oleh pembimbing.
Makassar, 84 - Jam -Juz. 2024~

Mengetahui.
Ketua Program Studi

1 Matematika
%’____._
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21 Sya'ban 1441 H
15 April 2020 M
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  (omwms

N Sultan Adauddin Nu ‘59 po IIE-'-B'JT‘ Fax lIf.HI !bﬂﬂ"ﬂﬂ Mtlr.luu 90221 .Eﬂl_llphﬂ-d_tkpl:u._:?- L_-_‘:""_"'ﬁ

- - ‘= - o
1944/05/C 4-VII/X1/43/2021 05 Rabiul Akhir 1443 H
(satu) Rangkap Proposal 10 November 2021 M

ermohonan Izin Penelitian
epada Yih,
Gubernur Prov. Sul-Sel
'q. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sul-Sel
.
Makassur
5455 R A
rdasarkan surat Dekan Fhkulln Keguruan dan [ Pendidikan  Universitas
Auhammadiyah Makassar, nomos * 7501/FK P/A4-11/X1/1443/202 lmggnl 9 November

21, menerangkan bahwa matis<iswa terschut di bawah fnf -
: HASRIANI
o. Stambuk : 10536 1122616
@as - Fakultas Keguruan dan mu Peadidikan
san " Pendidikan Matematika

zkerjaan - Mahasiswn
=2rmaksud melaksanskan penehirian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Sknipsi
*ngan judul :

eskripsi Kemampuan Pcemabamen Konseptual Matematls Siswa Materi

impunan Ditinjau dari Gaya Belajar pada kelas VII MTs Guppi Rannloe
bupaten Gowa"

g akan dilaksanakan dari tanggal 17 November 2021 8/d 17 Januari 2022,

hubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
lakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
mikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa
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~ UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Atamaz kantor: B Silvar: Alaeldin NG 259 Makassnr 90221 T (041 1) 856972981 5%, Fax (041 1) 845588
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1 Seitan Alguddin na 159 makassar 50227
Telepor (041 1/A66972.851 553, hus (D411)858 588
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RIWAYAT HIDUP

Hasriani, lahir di Parangluara pada tanggal 5 November 1998.
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